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A track : The objective of this research is to demonstrate influence of variables of theory Fraud
Diamond that develop by (Wolfe & Hermanson, 2004), Pressure which proxied by
Financial Stability, and Financial targets, opportunity which proxied by Nature of
Industry, rationalization which proxied by Change in Auditor, and capability which
proxied by change in director to Fraudulent Financial Statement, which measured
with Fraud score model (F-Score). The samples used in this study are 19
manufactured company that listed in Indonesia Stock Exchange during the period
= 2019-2021. The type of data used are secondary data, in the form of annual reports
3 of companies listed on the Stock Exchange during the period 2019-2021 . Hypotheses
testing was conducted using multiple linear regression with SPSS 26 software. the
A result of this research show that Financial Stability variable that measured with
change in total asset ratio, and Financial targets which measured with ROA has an
— influence on the Fraudulent Financial Statement. This research does not prove that,
‘ Nature of Industry which measured with Receivable, rationalization which measured
with Change in Auditor and capability variable that measured with change of
directors has an influence on Fraudulent Financial Statement.
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ENBAHULUAN

Salah satu kasus yang cukup mengejutkan masyarakat dunia adalah skandal akuntansi
Syang dilakukan oleh Toshiba yang merupakan lambang perusahaan Jepang yang kuat pada
otahun=2015 lalu. Toshiba Corporation terbukti melakukan penggelembungan laba sebesar
“¥151,8 miliar atau setara dengan US$1,22 miliar. Berdasarkan hasil 15 investigasi lebih
lanjut*diketahui bahwa Toshiba telah mengalami kesulitan dalam mencapai target sejak
tahun=2008. Pada bulan Juli 2015, CEO Hisao Tanaka mengundurkan diri dari jabatannya
terkaifyskandal yang disebutnya sebagai peristiwa yang paling menghancurkan nama baik
Toshiba sepanjang 140 tahun berdirinya perusahaan tersebut. Berdasarkan pertimbangan
hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan dan masih belum memperlihatkan hasil konsisten dan masih terjadinya Fraud.
Makagpenelitian ini menarik dan masih layak untuk diuji kembali. Penelitian ini menerapkan
Fraud®Diamond sebagai dasar meneliti pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan.
PadaZhasil penelitian sebelumnya, beberapa penelitian menggunanakan earnings
management atau manajemen laba sebagai proksi variabel dependen (potensi kecurangan
laporan keuangan). Pada penelitian ini, penulis mengukur potensi kecurangan laporan
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keuangan dengan menggunakan Fraud score model (Dechow et al., 2011b). Pengukuran

yang sering dikenal juga dengan F-Score ini dinilai efektif dan disarankan sebagai firstpass

screening oleh para akuntan dalam mendeteksi salah saji material dalam laporan keuangan.
~Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang
%dapat ditemukan untuk diteliti ulang pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan,
oyaitu Variabel Pressure, opportunity, rationalization, capability.

3+ Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
étefdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data laporan keuangan diambil dari www.idx.co.id
TJpemode tahun 2019 - 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah observasi
édqggan metode purposive sampling. Dengan menggunakan data outlier didapat sampel
&sebanyak 19 perusahaan dari tahun 2019-2021 dengan total data sampel sebanyak 31
gpéj?usahaan Analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
é’kesamaan koefisien (uji pooling), uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
gmﬁltlkolonearltas uji heterokedastisitas, dan analisis regresi berganda yaitu uji F, uji t, dan
Eulg koefisien determinasi. Pengujuan analisis dilakukan dengan menggunakan program IBM
%SESS 26. Pertimbangan untuk memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian
gd&arenakan perusahaan manufaktur memiliki rantai proses bisnis yang lebih panjang
%%andlngkan dengan jenis industri lainnya. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
madalah perusahaan yang paling sering digunakan produknya sehari hari oleh sebagian besar
>masyagakat Indonesia. Sehingga hal itu berimplikasi pada meningkatnya potensi kecurangan

Slaporan keuangan.
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§2. TINJAUAN PUSTAKA

52.1. Teori Agensi

Teori keagenan sering digunakan untuk menjelaskan hubungan keagenan yang terjadi di
“dalam suatu perusahaan. Hubungan itu muncul ketika seseorang atau lebih principal
omemiltki kontrak untuk mempekerjakan dan mendelegasikan wewenangnya dalam

ep uey

w

émengambll keputusan kepada orang lain yang disebut agent (Jensen & Meckling, 1976).
%% Dgrlam (Scott, 2015) menjelaskan pengembangan suatu teori yang mempelajari desain

vkontrak antara principal dan agent, dimana agent termotivasi untuk bekerja dengan baik dan
Sbertiridak atas nama principal. Suatu kontrak bisa saja berjalan koperatif dan tidak koperatif.
SMenuzrit Scott, adanya perbedaan kepentingan dapat menyebabkan agent tidak bekerja

koperatif dengan principal. Dalam banyak kasus, principal dan agent memiliki hubungan

tidak Saling percaya karena sifat upaya agent terlalu sulit untuk diamati secara langsung.

Texdapat masalah yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan. (Eisenhardt, 1989)
membahas penyelesaian terhadap permasalahan tersebut, yang dimana masalah agensi
muncyl ketika (1) tujuan antara principal dan agent bertentangan dan (2) sulit atau mahal
bagi frincipal untuk memverifikasi apa yang sebenarnya dilakukan agent. Konflik
kepentingan dari permasalahan keagenan yang dimaksud dijelaskan oleh (Eisenhardt, 1989)
menggunakan tiga asumsi dasar mengenai sifat manusia, yaitu: (1) asumsi tentang sifat
manusta yang menekankan bahwa manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self-
interest), (2) memiliki rasionalitas terbatas (bounded rationality), dan (3) menghindari risiko
(risk awersion). Atas dasar asumsi tentang sifat manusia ini, agent cenderung berperilaku



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday >1m,un E/(ueq ued!mﬁued ‘B

oportunistik yaitu mengutamakan kepentingannya sendiri. Kepentingan dan keinginan
pribadi tersebut memunculkan informasi yang tidak selaras (information asymmetry).

2.2, quri Fraud

W)

=~ Awal mula dari teori Fraud ini ditemukan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953 yang
“meneliti tentang faktor apa saja yang dapat menentukan terjadinya kasus kecurangan laporan
3keuangan (Putri et al., 2021). Dalam penelitian tersebut terdapat tiga faktor penyebab
:k@curangan laporan keuangan yang disebut sebagai teori Fraud triangle, yaitu
Jn@entzve/Pressure dari masalah Financial atau keuangan yang tidak dapat dibagikan oleh
gp&aku menjadi motif kecurangan. Opportunities disebabkan oleh dua hal, pengendalian
Sin%rnal perusahaan yang lemah atau kecil kemungkinan akan tertangkap ketika melakukan
ngéaud_ Rationalization memungkinkan pelaku Fraud untuk memahami Tindakan
opelanggaran dan membuatnya tetap menjaga image dirinya sebagai orang yang dapat
%dlﬁercgya Rasionalisasi ini bisa dikatakan sebagai motif pelanggaran karena pelaku tidak
gmghhat dirinya sebagai seorang criminal, tetapi karena sedang butuh makanya pelaku
gni‘élakukan pelanggaran dan menyalahkan lemahnya pengendalian internal perusahaan
gse%mgga dia bisa menerobos pengendalian dan melakukan kecurangan (Cressey & R, 1953).
é @ (WQlfe & Hermanson, 2004) mengembangkan teori yang merupakan hasil pengembangan
#dari penelitian yang dilakukan oleh Donald R. Cressey. Ketiga faktor penyebab kecurangan
%yang §§belumnya telah diteliti tidak dihilangkan melainkan meneliti dan menambahkan
gpenyebab baru yaitu, kemampuan (capability). Kemampuan sendiri merupakan penyebab
;kecurdﬁgan yang tidak dapat dihindarkan sebab seiring berkembangnya teknologi
operusallaan mulai melakukan pengembangan khususnya dengan membentuk suatu
gpengeﬁdalian internal guna meminimalisir terjadinya kecurangan.

§ Teot1 ini terus berkembang dan pada tahun 2011 oleh Crowe Horwath, menemukan teori
Sbaru yang menambahkan satu unsur baru penyebab atau motivasi dari seseorang dalam
gmelakukan kecurangan. Unsur baru yang ditambahkan adalah adanya sifat arogansi
%(arroglmce). Pentagon theory ini juga dikenal dengan SCORE (Stimulus, Capability,
ZO0ppoZtunity, Rationalization dan Ego). Ego ini merupakan sebutan untuk arogansi yang
gdlmlhkl oleh pelaku Fraud dan juga merupakan motivasi dalam melakukan Fraud. Dan
Zpengdmbangan terbaru dari Fraud dilakukan pada tahun 2019 oleh Georgios L. Vousinas
Ememperkenalkan model Fraud hexagon. Melalui teori ini Vousinas, 2019 kembali
Smenabahkan unsur baru sebagai salah satu penyebab atau motivasi dari seseorang dalam
“melakukan kecurangan. Teori ini tentunya tidak menghilangkan satu pun unsur yang ada

pada teori pendahulunya, melainkan menambahkan unsur baru, yaitu kolusi.

2.2.1 Péngaruh Financial Targets terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent
Fimancial Statement.

Fimancial Targets menurut SAS No. 99 (AICPA, 2002) adalah suatu risiko yang
ditanggung oleh manajemen karena mendapatkan desakan dari para pemegang saham
unfilk mencapai suatu target tertentu agar keadaan keuangan perusahaan semakin
membaik dari waktu ke waktu.
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Return on aset (ROA) merupakan proksi untuk variabel target keuangan.ROA juga
menunjukkan seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki
perfisahaan. Untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja, digunakan
ukufan perbandingan laba tehadap jumlah aktiva ataureturn on aset sebagaiukuran
kindrja operasional yang banyak digunakan (Skousen et al., 2009). Apabila ROA
mefunjukkan hasil yang negatif dapat diartikan bahwa laba perusahaan tersebut juga
dalam kondisi negatif, yang berarti kemampuan dari modal yang diinvestasikan
éecéra keseluruhan aktiva belum mampu menghasilkan laba. ROA aktual yang telahdi
ccapai  tahun sebelumnya akan digunakan manajemen untuk menetapkan target
“keuangan tahun-tahun berikutnya. Jadi, dapat dilihat apakah pada tahun sekarang
Sni daba yang dihasilkan sudah mencapai target keuangan yang telah ditetapkan atau
é’belum. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Hanifa & Laksito Herry, 2015), dan
Z(Utama et al., 2018) yang menunjukkan bahwa Financial Targets berpengaruh negatif.

uepun

:2 Pengaruh Financial Stability terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent
ZFinancial Statement.

N

ue

‘“Stabilitas keuangan juga dapat mempengaruhi manajemen untuk menjaga keuangan
dalam organisasi. Pengaruh yang terjadi dari kekuatan moneter dapat memberikan
dukingan untuk melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan oleh para pelaksana
organisasi. Ketika tekanan moneter berada di bawah tekanan akan melemahkan pengawas
karéna menghadapi tekanan untuk salah saji laporan (Pangaribuan & Santoso, 2023). Oleh
karena itu, Financial Stability dapat dihitung menggunakan rasio perubahan total aset
(AGHANGE). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pamungkas et al., 2018),
(Kusumosari, 2020), serta (Imtikhani dan Sukirman, 2021) sama-sama mendapatkan
hasfl bahwa Financial Stability berpengaruh positif.

.2.3 Pengaruh Nature of Industry terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent

Fimancial Statement.

Nature of Industry merupakan suatu risiko yang dialami oleh industri yang sedang
mengalami keadaan ekonomi yang memburuk. (Skousen et al., 2009) mengatakan bahwa
salgh satu bentuk kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer adalah
demgan memanipulasi jumlah piutang tak tertagih dan persediaan perusahaan. Pada
lapgran keuangan akun-akun tersebut dapat diestimasi jumlah saldonya seperti sisa umur
ek&homi pada aset perusahaan termasuk persediaan milik perusahaan. Pada akun
petsediaan akan lebih mengalami risiko Fraud yang lebih tinggi karena persediaan
pettisahaan mempunyai jumlah yang banyak dan tersebar diberbagai lokasi perusahaan.
Sedangkan pada akun piutang tak tertagih juga dapat diestimasi jumlah saldonya karena
peflisahan tidak dapat menjamin kapan piutang tersebut akan dibayar oleh pihak klien.
Penelitian (Skousen et al., 2008) mengukur Nature of Industry dengan menggunakan
rasio total perubahan persediaan dan rasio perubahan total piutang. Hasilnya kedua alat
ukus tersebut dapat membuktikan bahwa Nature of Industry memiliki pengaruh postif.
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2.2.4 Pengaruh Change in Auditor terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent
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Financial Statement.

Chapge in Auditor atau pergantian auditor banyak dilakukan oleh perusahaan dengan
berbagai alasan. Salah satu alasannya adalah untuk menyembunyikan jejak Fraud yang
telah- ditemukan oleh auditor lama sehingga membuat perusahaan memutuskan hubungan
kerja dengan auditor lama tersebut. Rasionalisasi dapat berkaitan dengan pengukuran,
-dan=pengambilan keputusan perusahaan yang mana hal tersebut akan terlihat pada saat
Dfperusahaan melakukan pergantian auditor dengan maksud menghilangkan bukti
cpenemuan Fraud oleh auditor sebelumnya (Putriasih, 2016). Hal inilah yang menjadi
cpemicu bagi manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Manajemen
perusahaan dapat menekan auditor untuk memberikan hasil laporan audit yang baik agar
gperusahaan terhindar dari masalah, namun pihak auditor juga dapat menolak permintaan
Lgctersgzbut agar citra dari KAP auditor tidak ikut tercemar. Dengan adanya penolakan dari
Zauditor tersebut membuat perusahaan melakukan pergantian auditor. Pengalaman
ésesdfang mengarah pada proses membiasakan diri dalam pekerjaan dan pertambahan
gpoténsi bertingkah laku dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan
gsebagai suatu proses peningkatan pola tingkah laku. Dengan demikian, pengalaman
Lgsangat dibutuhkan untuk menjadi seorang akuntan public (Oktaviyani & Pangaribuan,
202%). Menurut penelitian terdahulu dari (Siddiq et al., 2017), dan (Mintara & Hapsari,
202%) menunjukkan bahwa Change in Auditor berpengaruh positif.

.2.5 Pengaruh Change of Director terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent

Financial Statement.

Change of director merupakan upaya perusahaan memperbaiki, merestrukturisasi atau
mengganti direksi baru yang lebih berkompeten. Menurut (Bawekes, 2018) walaupun
perusahaan memiliki niat baik untuk memperbaiki apa yang salah dalam dewan direksi,
pergantian dewan direksi juga dapat menghambat kinerja perusahaan karena para direksi
bafi harus beradaptasi dahulu. Selain itu perusahaan mungkin saja secara sengaja
mengeluarkan anggota lama mereka untuk menghilangkan jejak kecurangan mereka.
Pefgantian direksi juga dapat disebabkan dari perintah seseorang yang memiliki pangkat
tinggi untuk menunjukan bahwa dirinya tidak terkekang oleh apapun untuk melakukan
kegmrangan. Kemampuan untuk memerintah dan mempengaruhi inilah yang memungkin
munculnya kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat pergantian direksi
maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Pefnyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Sasongko & Wijayatinka, 2019) dan
(Siddiq et al., 2017) yang menunjukan hasil Change of Director berpengaruh positif.

3. METODE PENELITIAN

Berdasatkan metode pengumpulan data yang ada, penelitian ini termasuk metode observasi,
Teknik péngumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi non participant, Menurut
(Sugiyono, 2018). Observasi Non Partisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat: independen. Karena data dikumpulkan dengan melakukan penelusuran yang
kemudian-informasi yang berhasil dikumpulkan akan dicatat. Pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
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sudah menyediakan beberapa informasi terkait beberapa perusahaan, sehingga BEI
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini karena mengacu kepada
data di Bfitsa Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian studi kausal karena penelitian
mfbertu]aan untuk menguji apakah terdapat pengaruh variabel independen dalam penelitian
mg yaitu’ Financial Targets (ROA), Financial Stability (ACHANGE), Nature of Industry
1§5CEI VABLE) Auditor Change (AUDCHANGE), dan Director Change (DCHANGE)

%e“ghadap gvarlabel dependen dalam penelitian ini yaitu Fraudulent Financial Statement (F-
T,

<

18

VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL

e}

<

iabel Dependen (Dependen Variable)

nju
pul

mﬁ@as @.U,ﬂﬁlé
@

2@

r?m@el dependen pada penelitian kali ini adalah kecurangan laporan keuangan dengan proksi
F ﬂcaug Sdore Model atau F-Scores. F-Scores adalah model yang dikemukakan oleh (Dechow
t§{;<11‘;L 201 a) yang menggunakan metode perhitungan dengan menjumlahkan kualitas akrual
n(a%c@al qualzly) dengan kinerja perusahaan (firm performance). F-Score dirumuskan sebagai

uﬁ%lud

uep

I

Buepu@ -
I

F — Scores = Accrual Quality + Financial Performances

[ |

ﬁ:l ny eAuey@n

A

walitas akrual menurut (Richardson et al., 2005) dihitung dengan rumus:

RSST accrual =

= (AWC + ANCO + AFIN)
: Average Total Assets

1@eousw eduey 1ul

gfn
[¢]
S
=)
\E!
=i

ues|
n

AWC (W@rking Capital) = Current Assets — Current Liabilities

ue

“ANCO (Non-Current Operating) = (Total Assets — Current Assets —

u

un

e

_;Zrtsa)estmei%t) — (Total Liabilities — Current Liabilities — Long Term Debt)

d
Au

IN (FmanczalAccrual) (Total Investment — Total Liabilites)
rageé’btal Assets = (Beginning Total Assets + End Total Assets) / 2

Fthanci@performance dapat dilihat melalui perubahan pada akun piutang, perubahan pada
oalgim persedlaan perubahan pada akun penjualan tunai, dan perubahan pada earnings before

Stax and mterest , Rumus firm performance milik (Skousen & Twedt, 2009) merupakan

pengembangan dari milik Dechow yang dapat dirumuskan melalui persamaan berikut:

Financtal performance = change in receivable + change in inventories +
changedn cash sales + change in earnings

Keterangan :

Changef;}l Receivables =

AReceivables

Average Total Assets

Alnventories

Chan éﬁﬁinventories =
g Average Total Assets
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ASales AReceivables
Sales (t)  Receivables (t)

Change in cash sales =

Earnings (t) Earnings (t — 1)

CE on . —
ginge Ijl earmngs Average Total Assets (t) Average Total Assets (t - 1)

iabel tndependen (Independent Variable)

eAuey ueglmﬁued ‘B
d|1n6u@;w buede)ig
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‘&) Fimancial Targets
Q’__J'— :

n

Targgt keuangan merupakan target berupa laba atas usaha yang harus dicapai oleh manajemen
%@aéai ukuran kinerja perusahaan yang baik. Proksi yang digunakan untuk mengukur target

zkenapgardalam penelitian ini yaitu Return on Assets (ROA4). Semakin tinggi target ROA
gyeﬁlgcdlperoleh semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut

u
e

U

3 ‘ B Laba Bersih
' " Total Aset

n) eAle

b) anancial Stability

nnauad ‘ueyipipu
]

due1 i sl

%S b1htas keuangan merupakan kondisi yang menggambarkan kestabilan keuangan pada
};)@rusahaan Kondisi perusahaan yang tidak stabil akan menimbulkan tekanan bagi

cm%naj emgn karena terjadi penurunan kinerja perusahaan. . Menurut (Skousen & Twedt, 2009),
‘béntuk magnipulasi laporan keuangan dilakukan oleh manajemen berkaitan dengan
g)eirtumbuhan aset perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Skousen & Twedt, 2009)
Emﬁmbuktikan bahwa semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka
?mbablhtas dilakukannya tindakan Fraud pada laporan keuangan perusahaan tersebut
gsénakmﬂngg Stabilitas keuangan perusahaan dapat dilihat dari total aset karena
t!mTenggambarkan jumlah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Proksi yang digunakan
<u]§tuk mepgukur stabilitas keuangan dalam penelitian ini yaitu ACHANGE, dengan rumus

w

3 . Total Aset, — Total Aset;_,
o Y ACHANGE =
& = Total Aset;_4

c) Nature of Industry

Nature qof Industry merupakan keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Lingkungan
ekonomizan peraturan industri menuntut perusahaan untuk dapat melakukan penilaian secara
subjektifsdalam memperkirakan tidak tertagihnya piutang dan jumlah persediaan yang telah
usang (Sammers & Sweeney, 1998). Fokus penelitian ini adalah pada ukuran rasio piutang
perusahaan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. aset merupakan salah satu akun
yang nildinya dapat diestimasi sehingga melibatkan penilaian yang subjektif dalam
menentukan jumlah akun tersebut, seperti akun piutang usaha. Rasio piutang dapat
menggafitbarkan kondisi aset yang dimiliki perusahaan, sehingga manajemen dapat
memalsikan jumlah piutang perusahaan guna untuk menarik perhatian investor agar dapat
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2 < mempertimbangan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Rasio RECEIVABLE yang
~ digunakan untuk mengukur Nature of Industry menurut (Skousen et al., 2009):

Piutang, Piutang,_4

I RECEIVABLE = — .
e Penjualant,  Penjualant,_,

d) A;ditor change

buedeyq ‘|

ediinbuad e
ﬁéu

s1onalisasi merupakan pembenaran terhadap tindakan kecurangan yang dilakukan.
}gs@iahsam tersebut cenderung akan meningkat ketika terjadi pergantian auditor eksternal.
:Ciiarge in- Auditor pada suatu perusahaan dapat dinilai sebagai suatu upaya untuk
Crrénglmlangkan jejak kecurangan (Fraud trail) yang ditemukan oleh auditor sebelumnya.
EBEberapa penelitian mengindikasi bahwa insiden kegagalan audit meningkat saat terjadi
%@rg&man auditor dalam perusahaan (Skousen & Twedt, 2009). Oleh karena itu, penelitian ini
%@ngykur proksi rationalization dengan pergantian auditor eksternal (AUDCHANGE).
?@@kuﬁn tersebut menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat pergantian kantor
%ﬂémﬁm publik selama periode 2019-2021, diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat
@@g@tlm kantor akuntan publik selama periode 2019-2021 diberi kode 0.

u

un.efye

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
pu
Je

Q' n; @ Wector Change

@‘rgantlan direksi akan dapat menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin
ﬁe?bukanga peluang untuk melakukan Fraud (Wolfe & Hermanson, 2004). Penelitian ini
:mengukur proksi capability dengan pergantian direksi perusahaan (DCHANGE). Pengukuran
:tegsebut raenggunakan variabel dummy. Apabila terdapat pergantian direksi perusahaan
ms@ama pétiode 2019-2021, diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat pergantian direksi

gpégusahaan selama periode 2019-2021 diberi kode 0.

dﬁyew
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xA%ls dasar uraian kerangka pemikiran yang telah dibuat maka, hipotesis yang digunakan
%d%am penelitian ini sebagai berikut:

3@ :Financial Targets berpengaruh negatif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
% S keuangan

3H§ Fma%czal Stability berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
o keuangan

n

3H§ Natmfe of Industry berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
= @ keuaﬁgan

eunsn

eJo

-:H4:Audltor Change berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuatigan.

HS:Direétor Change berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuafigan
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Berdasarkan penjelasan di atas maka secara skematis dibuat kerangka pemikiran sebagai

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMN
&

berikut :
= T
o o0 % Pressure :
UTo Yo O,
S S 3[2 Fikbncial Target H1
Q -~ g =) Q
S =315 = (ROA)
SR - ——
S > 4[5 2 Fingncial Stability A2
= 2 5 2  Z(ACHANGE)
0 x 3o O —
g o o % o} ;
® S
3 = E § = ,‘-T_bpportum'ty:
a2 F o o = .y
> e A2 gNatﬁre of Industry H3 «» | Fraudulent Financial Statement
Q —_ —
>S5S HlE 2 HRECEIVABLE) (Fraud Score Model / F-Score)
o n : S =T
BsgtE =
=S d5 3 = .
53 4 < 5 Rationalization :
SrHLS o
Z = 3|2 & Auditor Change H4
=
£ 7 4|5 @ TFAUDCHANGE)
« A= o
5 2 & g
R =R pe—
- = =.Capability :
@ 39 3
= o[g  Director Change H6
-
S E = (DCHANGE)
3 ;
(@]
C o -
52 3
=1 )]
@.%—IASI@PENELITIAN
Q >

i@ Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
3

_%Uil statigtik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh
%fgniﬁkag terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian menggunakan signifikansi
Heyel O,(Ié'(a = 5%). Dengan kriteria sebagai berikut:

u

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat terlebih
dahulu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai dengan arah hipotesis
maka dapat dikatakan Ha diterima.

‘uesode) ueuns
:Jaguins ue

o

Jika nilai sig. > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya Ha ditolak
sehingga tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

319 uen] JIM) exirew.oju] uep siusig 3
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Tabel 4.1
Hasil Uji t

Hasil Sig. (1- Hasil Sig. ( 2-

Uit i Kriteria ¢ Tailed) Tailed)

=

‘B

Financial 5

:[‘%rgets -

o T

F@amlal
Stabﬂ_»jty

\n QJ
N%cug of ‘
'Iﬁ?;lu@_i’y

C
;Aﬁdlﬂ)r Change Sig. <0.05 0.050 0.401 0.201

Sig. <0.05 -1.505 0.002 0.001

Sig. <0.05 0.453 0.023 0.012

Sig. <0.05 -1.405 0.173 0.087

\Amlmru/(lnoll|||Dr’<l|1nﬁ|m_I

Dﬁﬁfegor .
Change =

mber 7Data diolah 2023

Sig. <0.05 0.067 0.274 0.137

ipAunuada

uog@-L

bue

1N} eM@

EMBAHASAN

augg ‘uexipip
e) \%S]

f@f&%

: F1nanc1al Targets berpengaruh negatif terhadap potensi terjadinya kecurangan
oran keuangan

]

gﬂfpotems pertama menyatakan bahwa Financial Targets (ROA) berpengaruh negatif terhadap
‘potensi terjadinya Fraudulent Financial Statement (Fraud Score Model). Pada tabel 4.10
Xeh%eroleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,002 dengan nilai koefisien regresi sebesar -
<1 505 Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa Financial Targets
§(I§0A) memiliki pengaruh signifikan terhadap potensi Fraudulent Financial Statement.
o‘angﬁswnjegrem negatif menunjukkan bahwa Financial Targets berpengaruh negatif terhadap
d’%core Model. Artinya bahwa setiap kenaikan Finansial Targets ROA sebesar 1 satuan maka
Jmudulent Financial Statement (Y) akan turun sebesar -1,505. Sehingga berdasarkan pada
gh%sﬂ peniélitian ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

3H§l ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Hanifa & Laksito, 2015), dan (Utama et al., 2018)
gymg menunjukkan bahwa Financial Targets berpengaruh negatif dan signifikan dalam
smendetelisi kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial reporting. Hal ini berarti bahwa
manajemén akan berusaha memberikan hasil kinerjanya yang baik dalam mencapai target
keuangan perusahaan untuk mendapatkan kompensasi lebih dari principal dan manajemen
akan m@mbuat rencana terlebih dahulu dengan menggunakan besaran ROA pada tahun
sebelumfiya untuk dijadikan sebagai patokan pada tahun berikutnya, sehingga kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan juga akan semakin rendah. Sejalan dengan teori
agensi, tatget keuangan memiliki hubungan dengan agen dan prinsipal. Dimana agen
akan mglaksanakan kewajiban dan menampilkan perfoma perusahaan sebaik mungkin
sehingga” dapat tercapainya target keuangaan yang telah direncanakan. Sedangkan prinsipal
memberikan bonus kepada agen atas hasil kerja kerasnya. Kondisi ini menimbulkan
dampak Fisiko fraud rendah karena manajemen perusahaan melakukan kinerja keuangan secara
hati-hatizsdan kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sangat kecil. Hasil
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- < penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian oleh (Kusumosari, 2020), (Faradiza, 2019),
(Septriani & Handayani, 2018) yang menunjukkan bahwa financial target berpengaruh terhadap
fraudulent'financial statement. Namun berbeda dengan penelitian oleh (Quraini & Rimawati,
2018) dai (Bawekes et. Al, 2018) dimana return on asset tidak memiliki pengaruh terhadap
gﬁguduleﬁt financial statement.

1nnbus
bue.

w

auéj

inancial Stability berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
an keuangan.

g

0

Auey
dig

e)d

sgsi

otesisskedua menyatakan bahwa Financial Stability (ACHANGE) berpengaruh positif
1) aﬁiap potensi terjadinya Fraudulent Financial Statement (Fraud Score Model). Pada tabel
30§1peroleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,0023 dengan nilai koefisien regresi sebesar
T%OﬂS% Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,0023 < 0,05 menunjukkan bahwa Financial
zggbﬁzty A CHANGE) memiliki pengaruh signifikan terhadap potensi Fraudulent Financial
%S@t@wnt Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa Financial Stability (ACHANGE)
betpengaruh positif terhadap F-Score Model. Artinya bahwa setiap kenaikan Finansial
?S@bﬁzty tACHANGE) sebesar 1 satuan maka Fraudulent Financial Statement (Y) akan naik
%e‘cbe%’ar 0:453. Hasil ini menunjukkan bahwa ACHANGE berpengaruh secara positif terhadap
“Fraudulent financial statement. Sehingga berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat

T§11%impull€an bahwa H2 diterima.

© o

O

er

6%%U

'qmeseuuuensuenehu1uepxuuxuesmnued
mu
%ﬁ

QE,Hésil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra &
TJSlihartono 2020) dan (Faradiza, 2019) yang menunjukkan bahwa financial Stability
g(fK?HANGE) berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Namun berbeda dengan
@énehtlan oleh (Utomo, 2018) menunjukkan bahwa financial stability tidak berpengaruh
—Signifikatiterhadap fraudulent financial statement. Berarti semakin tinggi perubahan aset
“pada suatu perusahaan, maka semakin tinggi kemungkinan manajemen memanipulasi
D:Jlagoran keuangan. Tingkat pertumbuhan aset perusahaan yang tinggi juga tidak selamanya
gaak Pertumbuhan aset yang terlalu tinggi akan memunculkan kekhawatiran tersendiri bagi
mﬁnajemen jika padaperiode selanjutnya pertumbuhan aset tersebut tidaklah sebaik periode
js%arang atau bahkan mengalami penurunan cukup drastis.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ueunsnA
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: Natifre of Industry berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
Tta_poran keuangan.

.45

'jHipotesiS ketiga menyatakan bahwa Nature of Industry (RECEIVABLE) tidak berpengaruh
terhadap=potensi terjadinya Fraudulent Financial Statement (Fraud Score Model). Pada tabel
4.10 diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,173 dengan nilai koefisien regresi sebesar
-1,405. Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,173 > 0,05 menunjukkan bahwa Nature of
Industry=(RECEIVABLE) tidak memiliki pengaruh terhadap potensi Fraudulent Financial
Statemems. Koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa Nature of Industry (RECEIVABLE)
berpengatuh negatif terhadap F-Score Model. Artinya bahwa setiap kenaikan Nature of
IndustryMRECEIVABLE) sebesar 1 satuan maka Fraudulent Financial Statement (Y) akan
turun sepesar 1,405. Hasil ini menunjukkan bahwa Nature of Industry (RECEIVABLE) tidak
berpengatuh secara negatif terhadap fraudulent financial statement. Sehingga berdasarkan pada
hasil penglitian ini dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.
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Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Utomo, 2018) dan
(Prayoga & Sudarmaji, 2019), nature of industry tidak berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial statement. Namun berbeda dengan penelitian (Faidah & Suwarti, 2018)
menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent
fgz‘gancial:statement. Perhitungan  variabel  ini menggunakan rumus perubahan total
g)@tang, Behingga angka untuk rasio perubahan piutang masih terdapat angka negatif bukan
positif secara keseluruhan. Oleh karena itu kemungkinan terjadinya kecurangan belum
Tn;d@aﬁ diidentifikasi secara maksimal. Selain itu, perbedaan sifat industri pada perusahaan
(@]
grmnufaktur dengan sektor lainnya membuat nilai piutang usaha tidak dapat digunakan
e
2uftuk mendeteksi tindakan kecurangan yang dilakukan manajemen. Perusahaan yang
93%1{ Uakan menekan jumlah piutang dan meningkatkan penerimaan kas.

e

Y ym
1e uel

ucﬁtor Change berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
an keuangan

d
=
ng Ibunpunl

Y

0

ueQui}
REPS

s1s empat menyatakan bahwa Auditor Change (AUDCHANGE) tidak berpengaruh
wlap potensi terjadinya Fraudulent Financial Statement (Fraud Score Model). Pada tabel
O“?hperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.401 dengan nilai koefisien regresi sebesar
@50 Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.401 > 0,05 menunjukkan bahwa Auditor Change
g(A‘-’UDCh%NGE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap potensi Fraudulent Financial
mgSf%tement Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa Auditor Change (AUDCHANGE)
Q:béipengaruh positif terhadap F-Score Model. Artinya bahwa setiap kenaikan Auditor Change
(D( DCHANGE) sebesar 1 satuan maka Fraudulent Financial Statement (Y) akan naik sebesar
51)@50 Hasﬂ ini menunjukkan bahwa Auditor Change (AUDCHANGE) tidak berpengaruh
nse§ara positif terhadap fraudulent financial statement. Sehingga berdasarkan pada hasil
@@ehtlan ini dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.

eYPIpy
A%;%m
gpu% bu

gk

dé%

ﬁﬂlasﬂ penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Aprilia, 2017),
%SEptrlam & Handayani, 2018) dan (Utomo, 2018) membuktikan bahwa change in auditor tidak
%@rpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. Namun berbeda dengan
g)glehtlan oleh (Siddiq et al., 2017) menunjukkan bahwa change in auditor berpengaruh positif
551gn1ﬁkan terhadap fraudulent financial statement. Hal ini disebabkan pergantian auditor
5yamg dilakukan perusahaan tidak dapat digunakan mendeteksi kecurangan laporan
%@angap dalam perusahaan. Hasil ini kemungkinan disebabkan karena perusahaan
Ssdimpel =, yang  melakukan pergantian auditor bukan disebabkan perusahaan ingin
“mengurangi kemungkinan pendeteksian kecurangan laporan keuangan oleh auditor lama,
tetapi febih  dikarenakan perusahaan ingin menaati peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang menyatakan bahwa
pemberiah jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan
paling latna untuk 6 (enam) bulan buku berturut-turut oleh KAP yang sama dan 3 (tiga)
tahun befturut-turut oleh auditor yang sama kepada satu klein yang sama (Utomo, 2018).
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HS: Director Change berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan
laporan keuangan

Hipotesis Iima menyatakan bahwa Director Change (DCHANGE) tidak berpengaruh terhadap
opotensi térjadinya Fraudulent Financial Statement (Fraud Score Model). Pada tabel 4.10
@%eroleh' nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.247 dengan nilai koefisien regresi sebesar
Lg()£67 Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.247 > 0,05 menunjukkan bahwa Director Change
E(@C&ANGE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap potensi Fraudulent Financial
g&%tement Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa Director Change (DCHANGE)
%b%‘pengaruh positif terhadap F-Score Model. Artinya bahwa setiap kenaikan Director Change
f:’(lgCgANGE) sebesar 1 satuan maka Fraudulent Financial Statement (Y) akan naik sebesar
20@6'5 Hasﬂ ini menunjukkan bahwa Director Change (DCHANGE) tidak berpengaruh secara
¥ 9811gf terhadap fraudulent financial statement. Sehingga berdasarkan pada hasil penelitian ini
;gl@)a?- dlsunpulkan bahwa HS ditolak.

gigslgpeneh‘uan ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Hadi et. Al., 2021),
ij)da;{l @eptﬁani & Handayani, 2018) membuktikan bahwa pergantian direktur tidak berpengaruh
Signifikanterhadap fraudulent financial statement. Namun berbeda dengan penelitian oleh dari
%E%r%iizag 2019), (Chandra & Suhartono, 2020) membuktikan bahwa pergantian direktur
§T§mpuny‘ai pengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap fraudulent financial statement.
oPergantla,n direksi perusahaan pada sampel penelitian ini mungkin dilakukan untuk
%p@fekrutan direksi yang lebih kompeten dari sebelumnya, bukan untuk melakukan
gkecurangan Pergantian  direksi yang lebih kompeten dianggap efektif untuk
mBmungklnkan terjadinya peningkatan kinerja perusahaan yang lebih baik dari sebelumnya

nnuadLu

Jeslesi)
uexé%n1ueau

ESIMPULAN

‘“Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Financial Targets, Financial Stability, Nature
;pf’lndustry, auditor change, dan Director Change terhadap potensi Fraudulent Financial
QS@tement Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan yang terdaftar di
%grsa Efek Indonesia periode 2019-2021. Berdasarkan data yang telah diperoleh maka dapat
Ed@;lmpulkan bahwa:

w e

ml .tg Finangial Targets berpengaruh negatif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
& = keuafigan.

-’ Findncial Stability berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

‘upjode) u

3. Nature of Industry tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuahgan.

4. Auditor Change tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuatigan.

5. Direttor Change tidak berpengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan
keuapmgan
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka muncul saran yang dapat menjadi masukan untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Saran yang dapat digunakan
adalah sebagal berikut:

—_

ol O Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penambahan teori dan
i) menggunakan Fraud Hexagon yang terbaru dengan data yang terbaru.

c

nt uK penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penambahan faktor- faktor lain
ng: tldak di uji dalam penelitian ini yaitu variabel bebas Auditor’s Opinion, Director

@%H
Q
S
LR

tuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penambahan sub sektor dalam
bjek penel1t1an ini yang lebih luas. Seperti sektor makanan dengan sub sektor bidang
rang konsumsi lainnya.

&5

|6L$

tuk kpeneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian, karena dengan
rlode penelitian yang lebih panjang akan memberikan gambaran yang lebih baik terhadap
sil penehtlan.

f%p@

rgﬁ

tuke € penelitian selanjutnnya diharapkan untuk menggunakan proksi lain pada variabel
atuﬁe of Industry seperti perubahan pada akun persediaan atau Inventory.
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